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No Simbol Keterangan 

   1 Status awal Status  awal  aktivitas  sistem,  sebuah 

diagram   aktivitas   memiliki   sebuah 

status awal. 

   2  Aktivitas 
 

 
             Aktivitas 

Aktivitas    yang    dilakukan    sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan kata 

kerja. 

   3 Percabangan / decision Asosiasi percabangan dimana jika ada 

pilihan aktivitas lebih dari satu. 

   4 Penggabungan / join Asosiasi penggabungan  dimana lebih dari     

satu     aktivitas     digabungkan 

menjadi satu. 

    5 Status akhir Status  akhir  yang  dilakukan  sistem, 

sebuah   diagram   aktivitas   memiliki 

sebuah status akhir. 
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   6 Swimlane 
 

nama_swimlane 
 

 
 
 
 

atau 
 

   nama swimlane 

Swimline  memisahkan  organisasi bisnis 

yang  bertanggungjawab terhadap aktivitas 

yang terjadi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

             Teknologi informasi dan sistem informasi merupakan pengetahuan dasar 

yang dikembangkan lebih profesional didalam suatu organisasi. Adanya kegiatan 

terkomputerisasi yang mengolah data menjadi informasi menjadi sangat penting. Hal 

tersebut dikarenakan pengolahan data tersebut mampu memberikan manfaat yang 

besar bagi kinerja organisasi. Salah satu organisasi yang memerlukan sistem 

terkomputerisasi adalah perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan/ 

Perusahaan Dagang. (Studi et al., 2021). 

   Secara umum, perusahaan dagang dapat di definisikan sebagai organisasi 

yang melakukan kegiatan usaha dengan membeli barang dari pihak atau perusahaan 

lain kemudian menjualnya kembali kepada masyarakat. Setiap perusahaan pasti 

bertujuan untuk menghasilkan laba optimal agar dapat mempertahankannya 

kelangsungan hidupnya, memajukan, serta mengembangkan usahanya ketingkat yang 

lebih tinggi.(Gessy, 2017) . 

Pemesanan barang merupakan kegiatan yang sangat penting pada bagian 

pengendalian persediaan barang atau inventory control dalam suatu perusahaan atau 

organisasi, baik barang tersebut merupakan bahan baku yang digunakan sebagai 

bahan produksi suatu organisasi ataupun sebagai barang yang digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari. Pada kegiatan pemesanan barang , barang yang dipesan adalah 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. (Bachtiar, 2017). 
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Sehingga ada kalanya pada saat unit-unit dalam organisasi membutuhkan 

barang untuk melakukan aktivitas, barang yang dibutuhkan tidak tersedia di gudang. 

Adapun sebaliknya, apabila organisasi memesan barang dengan jumlah yang cukup 

besar serta setiap unit-unit belum membutuhkan, maka akan mengalami 

penumpukkan persediaan dan berpengaruh kepada biaya penyimpanan. Perencanaan 

pemesanan barang yang tepat dapat menghasilkan jumlah barang yang optimal dan 

mengeluarkan biaya seminimal mungkin.(Yayat Rahmat Hidayat et al., 2018)  

Maka berdasarkan uraian permasalahan tersebut yang melatarbelakangi 

penulis melakukan penelitian untuk penulisan Laporan  Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) dengan judul : "Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Barang Online 

Berbasis Web Pada PT. Jati Luhur Jaya Raya." 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Adapun maksud penulisan Laporan PKL ini adalah : 

1. Membantu pihak PT. One Stop Loundry di dalam proses pelayanan jasa. 

2. Membuat lebih cepat dalam proses pemesan jasa untuk acara even. 

3. Mengurangi terjadi keterlambatan pemesanan jasa. 

4. Mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama proses belajar di 

Universitas Bina Sarana Informatika untuk menyusun sebuah sistem 

pemesanan barang even. Sedangkan, manfaat dari penulisan laporan PKL ini 

adalah: 

 

1.  Manfaat Untuk Penulis 
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a.   Menerapkan dan mempraktekkan ilmu pengetahuan yang telah di dapat 

    dalam perkuliahan. 

b.   Membentuk pola pikir mahasiswa untuk menjadi pribadi yang memiliki 

           wawasan pengetahuan. 

c.    Mengembangkan pengetahuan yang telah diterima secara logis, sistematis 

dan kritis agar dapat meningkatkan kemampuan serta keterampilan untuk 

menghadapi suatu masalah. 

d.    Sebagai salah satu laporan yang ditujukan untuk memenuhi tugas mata kuliah 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada semester V. 

e.    Sebagai bahan pembelajaran baru bagi penulis. 

2.  Manfaat Untuk Objek Penelitian 

a. Sistem informasi pemesanan jasa akan mempermudah dalam proses   

    pemesanan barang. 

b. Sistem informasi mengenai promosi akan menjadi lebih luas. 

c. Pembuatan laporan perhitungan menjadi lebih efektif dan evisien sehingga 

    menghasilkan laporan yang akurat, relevan dan timelines. 

3.  Manfaat Untuk Pembaca 

Sebagai bahan pembelajaran untuk memberikan pemahaman baru mengenai 

konsep pemesanan barang yang akan dipermudah di setiap kegiatan 

pemesanananya. 
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1.3. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan langkah penting dalam penyusunan Laporan 

PKL ini, khususnya bagi perancangan sistem.dalam melakukan penyusunan laporan, 

penulis melakukan pengumpulan data melalui cara: 

1.         Wawancara (Interview)  

Dalam penulisan laporan ini, untuk mendapatkan informasi secara lengkap 

maka penulis melakukan suatu metode suatu tanya jawab mengenai semua proses 

yang berhubungan dengan sistem pendaftaran online pelayanan kesehatan 

puskesmas. 

2.         Pengamatan (Observation) 

Penulis melakukan pengamatan-pengamatan langsung terhadap kegiatan yang 

berhubungan dengan masalah yang diambil. Hasil dari pengamatan tersebut langsung 

dicatat oleh penulis dan dengan kegiatan observasi dapat diketahui kesalahannya dan 

prosesnya dari kegiatan tersebut. 

3.         Studi Pustaka 

Selain melakukan kegiatan diatas penulis juga melakukan studi kepustakaan 

melalui literatur-literatur atau referensi-referensi yang ada di perpustakaan 

Universitas Bina Sarana Informatika maupun diperpustakaan lainnya. 
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1.4. Ruang lingkup 

Adalah batasan masalah yang akan dibahas dalam penulisan laporan PKL 

yang penulis buat, yaitu merancang sistem yang sedang berjalan pada sistem 

Pemesanan Barang secara online berbasis apps pada PT.CV. One Stop Loundry 

 



 

6 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Konsep Dasar 

Menurut Jerry Fitsgerald dan Warren D. Stalling, Jr dalam (Marta & Safitri, 

2021) bahwa “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. 

Menurut (Zuhro et al., 2021) “Sistem adalah kumpulan orang yang saling 

bekerja sama dengan ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan terstruktur 

untuk membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai 

tujuan”.  

Sistem Informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat menejerial dan kegiatan srategis dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem Informasi 

merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari 

orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian. (Dewi et al., 

2021) 

Jadi dapat dikatakan bahwa informasi tersebut suatu yang sangat penting 

bagi manejemen di dalam mengambil suatu keputusan dan informasi dapat diperoleh 

dari sistem informasi. Maka sistem informasi tersebut dapat didefinisikan sebagai 

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
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transaksi harian, mendukung operasi, yang bersifat menejerial dan kegiatan strategis 

dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 

yang diperlukan. 

Belanja online (online shopping) adalah proses dimana konsumen secara 

langsung membeli barang-barang, jasa dan lain-lain dari seorang penjual secara 

interaktif dan real-time tanpa suatu media perantara melalui Internet . Online 

shopping atau belanja online via internet, adalah suatu proses pembelian barang atau 

jasa dari mereka yang menjual melalui internet, atau layanan jual-beli secara online 

tanpa harus bertatap muka dengan penjual atau pihak pembeli secara langsung 

(Christina, 2019) 

2.1.1. Pengertian Pemesanan 

Pemesanan adalah aktivitas yang selalu dilakukan konsumen sebelum proses 

membeli. Langkah-langkah pemesanan yakni melakukan kontak secara langsung 

dengan penjual dan konsumen akan memesan barang yang ingin dibeli. Setelah 

barang yang dipesan ada maka barulah konsumen melakukan pembayaran. (Andi, 

2018) 

2.1.2. Pengertian Belanja Online 

Belanja online adalah proses jual-beli barang, jasa dan lain-lain yang 

dilakukan secara online tanpa bertemu dahulu antara penjual dan pembeli (Andi, 

2018) 

2.2. Pengertian Sistem 

Menurut (Fauzi, 2017) dalam jurnal (Anna, Nurmalasari, & Yusnita, 2018) 

mendefinisikan bahwa “Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi 

subsistem untuk mencapai tujuan yang sama”. Sedangkan menurut (Tyoso, 2016) 
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dalam jurnal (Anna et al., 2018) mengemukakan bahwa, “Sistem merupakan suatu 

kumpulan dari komponen-komponen yang membentuk satu kesatuan”. 

Dapat  ditarik  suatu  kesimpulan  bahwa  sistem  merupakan  sekumpulan 

elemen,  komponen atau  subsistem yang  saling berhubungan,  bekerja sama dan 

membentuk satu kesatuan dalam upaya mencapai tujuan. 

2.3. Karakteristik Sistem 

Menurut   (Fauzi, 2017) dalam   jurnal   (Anna, Nurmalasari, & Yusnita, 2018) 

Sistem   memiliki karakteristik atau ciri-ciri agar dikategorikan sebagai suatu sistem 

yang baik. Karakteristik dari sistem diuraikan sebagai berikut: 

1.   Komponen sistem (component) 

Suatu sistem terjadi dikarenakan adanya sejumlah komponen yang melakukan 

interaksi. Suatu sistem yang sekecil apapun akan selalu mengandung komponen- 

komponen. 

2.   Batas sistem (boundary) 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. 

3.   Lingkungan luar sistem (environment) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah daerah di luar batas dari suatu sistem 

yang mempengaruhi operasi sistem. 

4.    Penghubung sistem (interface) 

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber 

daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari sistem 

menjadi masukan untuk subsistem lainnya. 
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5.   Masukan sistem (input) 

      Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 

6.   Keluaran sistem (output) 

      Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan sisi pembuangan. 

7.   Pengolah sistem (process) 

 Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 

sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan mengubah masukan mejadi keluaran. 

8.   Sasaran sistem (objectives) 

 Suatu sistem pasti mempunyai tujaun (goal) atau sasaran (objective). Kalau 

suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka sistem tersebut tidak berguna. 

 

2.3.1. Klasifikasi Sistem 

Beberapa aspek dari sistem mengizinkan pengguna untuk mengklarifikasikan 

sistem  berdasarkan  sudut  pandang.  Klasifikasi  sistem  yang  dimaksud  (Tyoso, 

2016), yaitu: 

1.   Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem Buatan Manusia (Artificial 

System) 

a. Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi melalui proses alam, 

tidak dibuat  oleh  manusia,  misalnya  sistem  tata  surya,  sistem  

galaksi,  system reproduksi dan lain-lain. 

b.  Sistem  buatan  manusia  merupakan  sistem  yang  dirancang  oleh  

manusia. 

Sistem buatan yang melibatkan interaksi manusia, misalnya sistem 

akuntansi, sistem informasi, dan lain-lain. 
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2.   Sistem   Deterministik   (Deterministic   System)   dan   Sistem   Probabilistik 

(Probabilistic System) 

a. Sistem deterministik merupakan sistem yang beroperasi dengan tingkah laku 

yang sudah dapat diprediksi. Interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi 

dengan pasti sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan, misalnya 

sistem komputer, adalah contoh sistem yang tingkah lakunya dapat 

dipastikan berdasarkan program-program komputer yang dijalankan. 

b. Sistem probabilistik merupakan sistem yang kondisi masa depanya tidak  

dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas, misalnya sistem 

 manusia. 

3. Sistem Terbuka (Opened System) dan Sistem Tertutup (Closed System) 

a. Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luarnya. Lebih sepesifik yang disebut dengan sistem 

terotomasi, yang merupakan bagian dari sistem buatan manusia dan 

berinteraksi dengan kontrol oleh satu atau lebih komputer sebagai bagian 

dari sistem yang digunakan dalam masyarakat modern. Sistem ini menerima 

masukan  dan  menghasilkan  keluaran  untuk  subsistem  lainnya,  misalnya 

sistem kebudayaan manusia. 

b. Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis 

tanpa danya campur tangan dari pihak luar. Secara teoritis sistem 

tersebut ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar 

tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatif tertutup, 

tidak benar-benar tertutup). 
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2.3.2. Pengertian Informasi 

Sedangkan Informasi Menurut (Pratama, 2017) dalam jurnal (Risdiansyah, 

2017)  yaitu “Informasi merupakan hasil pengolahan data dari satu atau 

berbagai sumber, yang kemudian diolah, sehingga memberikan nilai, arti, 

dan manfaat”. 

2.3.3. Pengertian Sistem Informasi 

Jadi, Sistem Informasi Menurut (Pratama, 2017) dalam   jurnal 

(Risdiansyah, 2017) bahwa “Sistem informasi merupakan  gabungan dari 

empat bagian   utama.   Keempat   bagian   utama   tersebut   mencakup   

perangkat   lunak (software), perangkat keras (hardware), infrastruktur, dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih. Keempat bagian utama ini 

saling berkaitan untuk menciptakan sebuah sistem yang dapat mengelola 

data menjadi informasi yang bermanfaat”. 

 

2.3.4. Kualitas Informasi 

Menurut (McLean,2016) indikator-indikator yang mendukung kualitas 

informasi adalah sebagai berikut: 

a. Kelengkapan (Completeness) 

Suatu informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat dikatakan 

berkualitas jika informasi yang dihasilkannya lengkap. Informasi yang 

lengkap ini sangat dibutuhkan oleh pengguna dalam pengambilan 

keputusan. Informasi yang lengkap ini mencakup seluruh informasi yang 

dibutuhkan. 

b. Relevan (Relevance) 
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Kualitas informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut 

mempunyai manfaat bagi penggunanya. Sesuatu dikatakan relevan jika 

memiliki hubungan,berkaitan,atau berguna secara langsung. 

c. Tepat (Accurate) 

Sebuah informasi dapat dikatakan akurat jika informasi tersebut tidak bias 

atau menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus jelas 

mencerminkan maksudnya. Ketidakakuratan sebuah informasi dapat 

terjadi karena sumber informasinya atau data mengalami gangguan atau 

kesengajaan sehingga merusak atau merubah data-data asli tersebut. 

Informasi yang dihasilkan olehsistem informasi harus terbebas dari 

kesalahan-kesalahan. Akurat juga informasi tersebut harus jrlas dengan 

kata lain harus mencerminkan maksud dari informasi yang disediakan 

oleh sistem informasi. 

d. Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Informasi yang tepat waktu sangat diperlukan sehingga informasi yang 

datang kepada penerima tidak terlambat. Dengan kata lain untuk 

informasi yang terlambat menjadikan informasi tersebut sudah tidak 

memiliki nilai lagi, informasi yang tepat waktu menjadi landasan dalam 

pengambilan keputusan yang cepat, Jika informasi tersebut terlambat 

maka keputusan yang diambil pun menjadi terlambat. 

e. Format 

Maksudnya agar memudahkan pengguna untuk memahami informasi 

yang disediakan oleh sistem informasi mencerminkan kualitas informasi 

yang baik. Jika informasi yang disajikan dalam bentuk yang tepat maka 
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informasi yang dihasilkan dianggap berkualitas, tujuannya untuk 

memudahkan pengguna. 

 

2.4. Peralatan Pendukung (Tools System) 

Dalam penulisan Laporan PKL ini penulis menggunakan peralatan berupa 

UML, Menurut (Fadallah dan Rosyida 2018:62) dalam jurnal (Lestari, 2017) 

“UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai 

sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung”. 

“Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa untuk menspesifikasi, 

memvisualisasikan, serta mengontruksi bangunan dasar sistem perangkat 

lunak, termasuk melibatkan pemodelan aturan-aturan bisnis”. 

Adapun diagram yang digunakan: 

 

1.   Activity Diagram 

 Di zaman yang modern ini, kebutuhan akan teknologi informasi dan 

komunikasi sangatlah penting untuk berbagai perusahaan dalam mengambil 

keputusan ataupun mengetahui efektivitas suatu usaha yang berjalan, sehingga 

dapat terlihat langkah apa saja yang harus diambil dalam menangani segala 

permasalahan.PT.CV. One stop Loundry adalah Perusahaan penyedia solusi 

kaca arsitektural dan desain, yang senantiasa mengutamakan aspek praktis dan 

estetika. Dalam hal Pemesanan Barang atau Jasa terkadang pencatatan dan 

pengolahan data Pemesanan yang kurang maksimal dapat memperhambat 

pihak PT.CV.One Stop Loundry mengambil suatu keputusan. Pada kesempatan 

ini penulis bermaksud untuk membuat sistem yang manual menjadi lebih 

praktis dan efisien dengan mengubahnya menjadi sistem yang terkomputerisasi 
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agar dapat mempermudah perusahaan dalam mendapatkan suatu informasi 

pemesanan barang atau jasa yang nantinya akan menjadi bahan pertimbangan 

menentukan langkah apa yang harus diambil dalam melanjutkan usahanya. 

Dalam tinjauan ini penulis membatasi ruang dengan menjelaskan proses bisnis 

berjalan, activity diagram, dokumen yang digunakan, permasalahan beserta 

pemecahannya. 

Diagram  aktivitas  adalah  “sebuah  cara  untuk  memodelkan  aliran kerja 

(workflow) dari use case bisnis dalam bentuk grafik” (Sholiq, 2017) 

Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. Pada tahap 

permodelan bisnis, diagram aktivitas dapat digunakan untuk menunjukkan 

aliran kerja bisnis (bussiness flow). Dapat juga digunakan untuk 

menggambarkan aliran kejadian (flow of events) dalam use case. Jurnal of 

(Setiawan & Kh, 2017) 
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Gambar II.1 

Activity Diagram 
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BAB III  

ANALISA SISTEM BERJALAN 

 

3.1. Tinjauan Perusahaan 

CV. ONE STOP LOUNDRY Beralamat  Jl. Kaparinyo No.34, RT.1/RW.8, 

Pegangsaan Dua, Kelapa Gading, North Jakarta City, Jakarta 14240. PT. ONE STOP 

LOUNDRY memiliki Brand Ternama yaitu One Stop yang telah menyediakan 

ribuan klien yang puas dengan produk jasa Loudry berkualitas tinggi dalam berbagai 

bentuk fitur dan dengan banyak jenis. Ini termasuk Loundry,Baju,Sprei,Seragam,Dan 

Beragam fitur lainyaa. 

 

3.1.1. Sejarah Institusi Perusahaan 

One stop laundry adalah perusahaan solusi laundry pakaian, dengan prinsip-

prinsip praktis dan estetika selalu dalam pikiran.One stop laundry memulai bisnis 

One stop lundry pada tahun 2015, yang berarti jasa One Stop Laundry profesional 

dan terampil, dan dapat menangani semua kebutuhan pemasangan klien One stop 

laundry serta membuat penyesuaian kecil di tempat. One stop laundry 

mengkhususkan diri dalam pemrosesan dan jasa terutama untuk cuci 

pakaian,seragam,handuk,setrika,service sepatu dan banyak lagi. Perusahaan mulai 

beroperasi hampir 7 tahun yang lalu, kemudian berganti nama menjadi Karya Luhur, 

dan sejak itu terlahir kembali sebagai One stop laundry. 
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3.1.2. Struktur Organisasi 

Dalam suatu organisasi terdapat hubungan diantara orang-orang yang 

menjalankan aktifitas tersebut. Oleh karena itu perlu adanya struktur organisasi 

dalam perusahaan untuk mengetahui dengan jelas tugas, wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing bagian dapat bekerja sama dengan baik. Bentuk organisasi 

yang diterapkan CV.One Stop Laundry yaitu: 

 

Sumber   : CV.One Stop Laundry, 2021 

Gambar III.1 

Struktur Organisasi Struktural  CV.One Stop Laundry 

Peran – peran Struktur Organisasi : 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam struktur 

organisasi yaitu sebagai berikut : 

 

1. CEO 

a. Memipin perusahaan secara menyeluruh dan mempertanggung jawabkan hasil 

kerja  
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perusahaan. 

b. Mengawasi dan mengarahkan semua kegiatan operasional yang berjalan pada  

perusahaan. 

c. Mengadakan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan agar bisa bekerjasama  

dengan perusahaan.  

d. Merencanakan perkembangan pembangunan manajemen perusahaan. 

  

2. Manager  

a. Mengatur dan bertanggung jawab terhadap semua operasional yang berjalan  

dilapangan.  

b. Membantu menjaga hubungan baik dengan customer.  

c. Mengawasi kinerja produksi dan penjualan.  

d. Meninjau dan mengontrol stok barang keluar masuknya.  

e. Mampu memecahkan masalah yang sedang berlangsung dilapangan ataupun tidak  

langsung. 

3. Sales  

a. Memberika penawaran via telepon.  

b. Memasarkan dan mempromosikan barang via email.  

c. Memberikan pelayanan yang baik terhadap customer.  

 

4. Admin  

a. Mempecking barang sesuai pesanan.  

b. Mengkontrol stok barang sebelum pengiriman.  

c. Bertanggung jawab terhadap barang produksi.  
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5. Finance  

a. Membuat surat tagihan berupa invoice sesuai dengan PO dari customer  

b. Membuat Laporan penjualan yang berkaitan dengan PO, SJ dan invoice yang 

dikirim pada customer.  

 

7. Kurir  

a. Mengantarkan barang kepada customer 

 

3.1.3. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi CV.ONE STOP LAUNDRY: 

a. VISI 

Menjadi salah satu perusahaan solusi laundry terkemuka di jakarta, menyediakan 

produk jasa berkualitas tinggi serta layanan dukungan/pemasangan yang unggul. 

b. Misi 

Untuk menyediakan produk jasa laundry berkualitas tinggi dengan berbagai hasil 

akhir untuk klien CV.One Stop Laundry, lengkap dengan layanan pemasangan 

komprehensif yang menjadikan CV.One Stop Laundry Raya serba ada pilihan. 

Untuk membantu meningkatkan standar hidup umum secara fungsional dan estetis 

melalui produk dan layanan unggulan CV.One Stop Laundry 

Untuk terus fokus pada kepuasan pelanggan sebagai salah satu prioritas nomor satu 

.CV.One Stop Laundry 

Untuk terus meningkatkan produk dan layanan .CV.One Stop Laundry untuk 

memberikan solusi terbaik kepada klien .CV.One Stop Laundry 
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Memberikan kesempatan kerja dan pengembangan karir bagi warga negara Indonesia 

sebagai bagian dari komitmen .CV.One Stop Laundry terhadap tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

 

3.2. Prosedur Sistem Berjalan 

Sesuai dengan ruang lingkup dalam penyusunan laporan PKL (Praktek 

Kerja Lapangan) ini, penulis akan menguraikan secara umum prosedur sistem 

berjalan yang meliputi :  

1. Prosedur pemesanan barang Customer memberikan PO dan pesanan 

kepada bagian penjualan .CV.One Stop Laundry Fitur yang diminta oleh customer. 

Bagian penjualan akan menyerahkan surat penawaran harga kepada customer, bagian 

penjualan akan mengarsipkan PO dan pemesanan oleh customer.  

2. Prosedur pengiriman Setelah barang jadi, kemudian bagian penjualan 

akan membuatkan surat jalan untuk dikirimkan kepada cutomer sesuai dengan 

permintaan PO dan fitur. Dan salinan surat jalan itu akan diarsipkan oleh bagian 

penjualan.  

3. Prosedur pembayaran Bagian penjualan akan membuatkan innvoice untuk 

customer berdasarkan dari arsip surat jalan yang dibuat oleh finance, dan 

mengirimkankanya kepada customer agar segera melakukan pembayaran setelah 

barang diterima oleh customer. Bagian marketing akan mengecek bukti pembayaran 

jika customer sudah melakukan pembayaran, dan akan mengarsipkan data 

pembayaran.  

4. Prosedur pembuatan laporan Bagian penjualan membuat laporan 

penjualan berdasarkan PO, data surat jalan, dan data innvoice. Setelah data lengkap 
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bagian marketing akan membuatkan laporan penjualan bulanan untuk diserahkan 

kepada manager. 

 

3.3. Activity Diagram 

Berikut merupakan activity diagram pada sistem berjalan CV.One Stop Laundry. 

A. Activity diagram Admin 
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Gambar III.2. 

Activity Diagram Admin 

 

B. Activity diagram Sales dengan Manager 
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Gambar III.3. 

Activity Diagram Sales dengan Manager. 
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3.4. Spesifikasi Dokumen Masukan 

Dokumen masukan adalah segala bentuk dokumen yang masuk kedalam 

perusahaan berasal dari pihak luar untuk diolah menjadi suatu informasi. Adapun 

dokumen masukan yang ada diantaranya: 

 

Tabel III.1. 

Spesifikasi Dokumen Masukan 

a. Purchase Order Accept  

Nama Dokumen Purchase Order Accept 

Fungsi Untuk menjelaskan keterangan 

barang pemesan. 

Sumber Customer 

Tujuan Bagian Penjualan 

Media Kertas 

Jumlah Satu lembar 

Frekuensi Setiap terjadi pemesanan 

Bentuk Lampiran A.1 

 

b. Bukti Pembayaran 

Nama Dokumen Bukti Pembayaran 
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Fungsi Untuk mengetahui bukti 

pembayaran barang. 

Sumber Customer 

Tujuan Sales 

Media Kertas 

Jumlah Satu Lembat 

Frekuensi Setiap Terjadi Pemesanan 

Bentuk Lampiran A.2 

 

3.5. Spesifikasi Dokumen Keluaran 

Dokumen keluaran adalah segala bentuk dokumen perusahaan berupa 

dokumen-dokumen yang akan mendukung kegiatan manajeman serta merupakan 

dokumen hasil pencatatan atau laporan. Adapun dokumen-dokumen keluaran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel III.2. 

Spesifikasi Dokumen Keluaran 

 

a. Surat Jalan 

Nama Dokumen Surat Jalan 
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Fungsi Untuk pengirirman barang 

Sumber Bagian Penjualan 

Tujuan Customer 

Media Kertas 

Jumlah Dua lembar 

Frekuensi Setiap terjadi pengiriman barang 

Bentuk Lihat Lampiran B.1 

 

b. Innvoice 

Nama Dokumen Innvoice 

Fungsi Untuk penagihan pembayaran 

Sumber Bagian Admin 

Tujuan Customer 

Media Kertas 

Jumlah : Satu lembar 

Frekuensi Setiap terjadi permintaan barang 

Bentuk Lampiran B.2 
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c. Laporan 

Nama Dokumen Penjualan 

Fungsi Untuk data laporan 

Sumber Bagian penjualan 

Tujuan Manager 

Media Kertas 

Jumlah Satu lembar 

Frekuensi Setiap bulan 

Bentuk Lampiran B.3 

 

3.6. Permasalahan Pokok 

Dari hasil analisa dan pengamatan pada CV.One Stop Laundry, dapat 

dikemukakan beberapa permasalahan pokok yang khususnya terjadi pada sistem 

penjualan yang sedang berjalan, antara lain : 

1. Penyimpanan data yang masih berupa arsip sehingga mudah hilang. 

2. Pemasukan dan pencarian data transaksi masih dilakukan secara manual  

belum terkomputerisasi sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. 

3. Pembayaran sebelum barang dikirim. 

4. Tidak adanya standarisasi PO (Pruchase Order) dari CV.One Stop Laundry  

5. Tidak memiliki data stok, sehingga sulit mengetahui ketersediaan barang. 
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3.7. Pemecahan Masalah 

Melihat permasalahan yang terjadi pada CV.One Stop Laundry Sebagai 

alternatif pemecahaan dari permasalahan diatas, maka penulis mengajukan 

pemecahaannya sebagai berikut : 

1. Sebaiknya proses pencatatan data barang, data transaksi disimpan di 

dalam  

komputer. Sehingga juga dapat mempermudah pembuatan laporan yang 

masih dalam proses manual menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Pembuatan laporan seharusnya dilihat dari file, tidak perlu mencari arsip,  

karena akan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

3. Dibuatkannya database perusahaan sehingga akan memudahkan dalam  

proses pembuatan laporan . 

4. Sebaiknya dilakukan pembayaran dulu sebelum dikirimkannnya barang. 

5. Membuat daftar stok barang di proses , diluar dari request customer. 

6. Membuat data stok barang. 

Dimana nantinya data tersebut akan tersimpan dalam suatu database, sehingga 

memudahkan dalam proses pembuatan laporan dan pembuatan dokumen. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Demikianlah pembahasan mengenai penyusunan Laporan PKL  ini penulis 

berharap dapat berguna bagi CV.One Stop Laundry khususnya bagi pembaca pada 

umunya. Pembahasan tersbut maka penulis dapat mengambil kesimpulan antara lain 

sebagai berikut :  

1. Pemakaian sistem yang dilakukan dan diterapkan oleh CV.One Stop Laundry  

sering terjadi keterlambatan dalam proses pencatatan penjualan dan proses 

keluarnya barang yang sering terjadi bahkan sering tidak tercatat. 

2. Untuk mengetahui tentang transaksi penjualan yang telah dilakukan sangat 

sulit.  

3. Apabila permintaan pemesanan terjadi dalam jumlah yang banyak, maka 

dalam penyajian laporan tidak tepat waktu 

4.2. Saran 

 Setelah memberikan kesimpulan, penulis menyarakan hal-hal berikut agar 

dapat membantu CV. One Stop Laundry dimasa mendatang, yaitu : 

1. Dengan adanya sistem baru diharapakan kesalahan-kesalahan dan 

kekurangan-kekurangan yang ada dapat teratasi.  
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2. Sebaiknya data disimpan dalam bentuk file, agar saat pencarian data akan 

menghemat waktu dan akan menjadi lebih mudah. 

3. Melakukan training atau pelatihan langsung terhadap user yang akan 

menggunakan dan mengaplikasikan program. 
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